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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Dinamika Tradisi Pemakaian Rimpu (Studi
Komunitas Sanggar Rimpu Bima-Yogyakarta). Dalam kajian ini, peneliti akan
menjelaskan bagaimana dinamika perkembagan tradisi Rimpu dalam
komunitas Sanggar Rimpu di Yogyakarta. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode deskriptif-analitik kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Adapun teknik pengumpulan data adalah dengan observasi
partisipan dan non-partisipan. Selain itu, penulis juga menggunakan teori
Fungsionalisme, yang dikembangkan oleh Malinowsk untuk menelaah dan
menganalisa perkembangan makna tradisi Rimpu yang berkembang di
komunitas sanggar Rimpu bagaimana perkembangan, Makna dan tujuannya.

Rimpu digunakan kaum wanita tidak hanya untuk melindungi dari panas
terik siang hari maupun dinginnya malam hari. Namun juga bermanfaat untuk
melindungi dari gangguan lelaki yang seringkali melakukan hal yang tidak
diinginkan. Yang paling penting tujuannya untuk menutupi aurat bagi kau wanita
dan membedakan status sosialnya.

Hasil penelitian yang penulis temukan terkait dengan perubahan
pemakaian taradisi Rimpu terkait dengan perubahan. Pertama, fungsinya dalam
penerapan pemakaian bukan berfungsi lagi sebagai identitas, malahan lebih ke
modelnya, yang membedakan sebagai status sosial bahkan tidak terlihat lagi,
semuanya tidak bias membedakan antara pemakaian orang yang sudah menikah
dan belum menikah. Kedua, penulis menemukan semakin maju jaman, tradisi ini

semakin terkubur oleh jaman, bahkan dikatakan ketinggalan jaman.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut :
Huruf Arab Huruf Latin

| Tidak dilambangkan
- B

& T

& S

z J

< H

< Kh
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] N
K} W
> H
s 13
¢ Y

Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal Huruf Latin

A

|
' U
b. Vokal Rangkap :

Tanda Huruf Latin

s Ai

5 Au

x



Contoh :

S - kaifa

dss - haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Huruf Latin

I A

¢ A

¢ |

5 u
Contoh :

J& ---- gala J8 - gila

(o) ---- rama Js& - yaqulu

3. Ta marbutah

a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".

Xi



c. lJika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"" ("al-"), dan

bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :

JubY iy ) —me- raudatul atfal, atau raudah al-atfal

5 siall Aaall  ooeeen al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al- Munawwarah

Al s Talhatu atau Talhah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
B p— nazzala
Y| —— al-birru

Kata Sandang "J"
Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung

"-" baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.

Contoh :

Al s al-qalamu

ooadil) oeeee al-syamsu

xii



6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

PV VAP — Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara Indonesia tidak bisa dilepaskan dari tradisi sosial sebagai
bagian penting dalam mempertahankan identitas Indonesia. Seperti yang
sering disampaikan oleh ormas yang terbesar di Indonesia, yaitu Nahdhotul
Ulama (NU) adalah mempertahankan tradisi sosial yang sudah ada di
masyarakat dengan momodifikasinya, dan mengambil budaya baru yang
lebih baik.! Masyarakat pada umumnya tidak terlepas dari keadaan sosial
yang terjadi dalam kehidupan, sebab masyarakat adalah zoon politicon atau
masyarakat sosial yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain,
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan hidup.

Kondisi sosial masyarakat bima hari ini merupakan masyarakat yang
kehidupanya sangat majemuk, yaitu masyarakat yang menempati bagian
ujung timur pulau sumbawa ini memeliki kehidupan yang sangat
multikultural. Secara sosiologis daerah ini memiliki latar-belakang kebiasaan,
watak, kelas sosial, dan etnik yang beragam antara satu kecamatan dengan
kecamatan yang lain. Faktor tersebut merupakan fakta sejarah bahwa
masyarakat bima adalah masyarakat yang heterogen. Sehingga tidak kaget
jika daerah ini disetiap kecamatan-nya, bahkan sampai desa memiliki corak
taradisi budaya tersendiri dalam kehidupan sosialnya, baik cara komunikasi

sosial maupun tingkat perilakunya.

! Kh. Masrur Ahmad, Islam Hijau , merangkul budaya menyambut kearifan lokal. (Al-Qodir
Pres, Yogyakarta 2014) him 2



Wujuda tradisi yang terdiri dari ide, tindakan dan hasil karya
merupakan elemn dasar terdapat dalam kehdupan masyarakat. Indonesia
dilihat dari sumberdaya tradisimemiliki keaneka ragaman tradisi atau budaya
yang sangat kompleks. Dimana terdiri dari 34 propinsi dan hamper terdapat
700-san etnik yang terdapat didalamnya. Hal ini memperlihatkansebagai
fakta bahwa khasana bahasa Indonesia sangat kaya dan memiliki potensi
yang luar biasa sebagai peradaban di dunia. Tradisi ini tidak saja sebagai
identitas bangsa namun juga sebagai tanda bahwa Indonesia memang erat
warisan tradisi nenekmoyang yang hingga kini masih tetap dipertahankan di
tegah zaman globalisasi. Sesuai dengan jumlah etnik yang ada seperti
yang teleh teridentifikasi maka dalam satu etnis saja memiliki
beragam tradisi atau sub budaya sebagai ciri identitasnya.

Rimpu merupakan busana tradisi Dana Mbojo (tanah yang meliputi
wilayah Kabupaten Bima, Kota Bima dan Kabupaten Dompu) yang memakai
sarung tenun asli bima, sarung itu akan menutupi aurat perempuan, dengan
melilitkan sarung di atas kepala sampai menutupi stengah badan.

Masuknya Rimpu di Bima sangatlah kental setelah muncul
peradaban dan penyebaran Islam di disuatu wilayah Bima, Kabupaten
Berslogan Maja Labo Dahu (Malu dan Takut). Di mana wanita Dana Mbojo
mamakai dalam konsep kenegaraan, secara keumuman Negara terdiri dari
berbagai bangsa, suku atau daerah yang termanifestasi secara administratif
dan dimaktubkan oleh hukum secara sah. Hal ini dikarenakan keberadaan
suku bangsa-bangsa atau daerah-daerah yang sepakat untuk berintegrasi

dalam mendirikan sebuah Negara. Berangkat dari konsep sederhana itu,



Indonesia dapat dikatakan sebagai Negara, karena kriteria berdirinya sebuah
Negara telah dipenuhi secara totalitas oleh NKRI.?

Secara geografis, Negara Indonesia adalah Negara yang tidak sebatas
membentangkan pulau-pulau dari sabang sampai merauke, tetapi Negara ini
membentangkan keberagaman budaya yang sangat kaya dan khas disetiap
bangsa atau daerah yang terbentang di NKRI ini. Salah satu dearah atau suku
yang naungi secara adminstratif oleh NKRI, yaitu Bima atau suku Mbojo.
Suku Mbojo memiliki budaya yang beragam pula, salah satunya ialah budaya
rimpu.

Bima adalah salah satu daerah yang ada di bagian timur Nusa
Tenggara Barat (NTB), yang memiliki salah satu budaya yaitu rimpu. Rimpu
banyak yang belum begitu mengenal serta memahami kebudayaan
masyarakat Bima yang satu ini. Rimpu merupakan busana adat harian
tradisional yang berkembang pada masa kesultanan, sebagai identitas bagi
wanita muslim di Bima.® Rimpu mulai populer sejak penyebaran agama Islam
di Bima.

Mamakai Rimpu setelah datangnya pedagang Islam ke Bima dengan
mengedentikan pakain Arab. Arab yang dikenal sebagai Agama Islam yang
patuh dianut. Konon, Rimpu menjadikan salah satu pra sejarah bima setelah

munculnya ajaran Islam oleh kedua datuk. Ke dua datuk ini bernama Datuk

>Ahmad Amin, sejarah bima , (penerbit kantor kebudayaan bima, tahun 1971),h, 50

* MR Pahlevi Putra N.1. Singke, Salungka Pa’a : Ragam Hias Tradisional Masyarakat Bima
Kultur Kain Tenun songket Bima (Lombok: CV Rossamari Santausa< 2011), him 11.



Dibanda dan Datuk Ri Tiro. Selain Di Bima, kedua Datuk ini dikenal sebagai
tokoh utama yang menyeber agama Islam di Pulau Sulawesi.”

Pakaian adat Rimpu masyarakat Mbojo merupakan salah satu budaya
religius yang harus dilestarikan masyarakat khususnya di wilayah Nusa
Tenggara Barat (NTB). Seiring perkembangan zaman, keberadaan Rimpu
hampir terlupakan. Malah, beberapa tahun terakhir, sebagian besar
masyarakat Bima yang beragama Islam beralih mengenakan jilbab dengan
trend mode yang bermunculan. Parahnya, generasi-generasi sekarang sudah
banyak yang tak mengenal Rimpu. Kalaupun ada, mereka tak mengerti cara
penggunaannya. Wanita Bima masa kini menganggap orang yang
mengenakan rimpu sebagai wanita kolot dan kampungan.

Dewasa ini tadisi-tradisi tersebut perlahan-lahan mulai luntur.
Sekarang semakin banyak gadis dan remaja Bima yang tidak mengetahui
budayanya. Keadaan ini tentu memprihatinkan, karena tadisi-tradisi dan
budaya yang diwariskan tak ternilai harganya. Sangat disayangkan apabila
budaya Kkita hilang begitu saja, karena tradisi hal tersebut merupakan
identitas dan ciri khas suatu suku. Indonesia merupakan bangsa yang
terkenal karena kekayaan adat-istiadat di setiap daerah dan suku.

Bentuk dari rimpu seperti jilba, hijab, cadar dan sejenisnya yang
menutupi aurat bagi wanita dari kepala sampai setengah badan. Saat ini,
perkembangan model atau steyle penutup aurat seperti jilbab, kerudung,
maupun pakaian muslimah lainnya tergolong pesat dan variatif. Selain

karena motif anjuran dan perintah agama, hal tersebut juga diminati karena

* Ismail, M. Hilir. Menggali pusaka terpendam : Butir-Butir Mutiara Mbojo (Mataram: Penerbit
Lengge, 2004), him 21



mempunyai nilai tren fashion dan bisnis yang menjanjikan.® Budaya lokal
dalam konteks ke-Indonesia-an misalnya, terkadang turut serta ambil
bagian dalam fenomena tersebut, sehingga memungkinkan terjadinya
proses akulturasi budaya dan agama menjadi suatu fenomena yang
menarik untuk dikaji.

Saat ini, perkembangan model atau stayle penutup aurat seperti
jilbab, kerudung, maupun pakaian muslimah lainnya tergolong pesat dan
variatif. Selain karena motif anjuran dan perintah agama, hal tersebut juga
diminati karena mempunyai nilai tren fashion dan bisnis yang
menjanjikan.® Budaya lokal dalam konteks ke-Indonesia-an misalnya,
terkadang turut serta ambil bagian dalam fenomena tersebut, sehingga
memungkinkan terjadinya proses akulturasi budaya dan agama menjadi
suatu fenomena yang menarik untuk dikaji.

Belakangan ini tradisi Rimpu ini mengalami banyak
tantangan terutama adanya pengaruh unsur-unsur budaya global
membawa pada keadaan di mana tradisi lokal seperti tradisi Rimpu
terjadi peminggiran dan keterdesakan yang lamb at-laun mengalami
kepunahan karena masyarakatnya sudah mulai tidak peduli terhadap
budaya sendiri yang dianggap kuno dan tidak modis dan praktis sesuai
dengan semangat ideologi pasar. Hal ini membawa implikasi yang

sangat buruk terhadap karya-karya lokal terutama pada warisan

> M.fachrir Rahman, Kebangkitan Islam di dana Mbojo (Mataram: Alam Tara Learning

Institute,2000),h. 50.

® MR Pahlevi Putra N.I. Singke, Salungka Pa’a : Ragam Hias Kain Tradisional Masyarakat Dompu
Kultur Kain Tenun Songket Dompu (Lombok: CV Rossamari Sentausa, 2011), him. 24



budaya yang telah ada yakni baik tata cara dalam mengenakan
pakaian gaya masyarakat Bima dan lainnya mengalami kemunduran.
Melihat keadaan ini maka dipandang perlu untuk melakukan kajian
yang bersifat deskriptif sebagai bentuk.

Derasnya arus modernisasi sangat diperlukan peran masyarakat,
para tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dalam meruwat dan
melestarikan budaya Rimpu. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka
perlu diuraikan tentang istilah, sejarah dan jenis-jenis Rimpu. Trasisi
Rimpu sebagai ekspresi budaya khas yang dibalut dengan tata nilai dan
norma-norma Rimpu yang berlaku dalam ajaran Islam. Serta eksistensi
Rimpu ditengah terpaan budaya modern yang di impor dari luar.

Didalam Komunitas Sanggar Rimpu Bima-Yogyakarta demikian
warga Bima lebih familiar disebut, sangat menjunjung tinggi adat, tradisi
dan budaya yang berlaku di wilayah Bima, terutama yang bersentuhan
langsung dengan nilai-nilai keislaman. Sehingga, secara tidak langsung
maupun  langsung, keberadaan Rimpu ini  menjadi  sebuah
implementasi/praktik menutup aurat bagi perempuan berdasarkan Al-
Qur’an maupun Hadis, bahkan menjadi ketetapan dan aturan resmi
kerajaan Islam Bima pada waktu itu. Tercatat dalam kitab Bo’ Sanga;ji Kai
bahwa Sultan Abdul Kahir (sultan pertama Bima) mengucapkan ikrar
untuk melanjutkan kegiatan dakwah dan menegakkan panji Islam di Bima.

Sumpah tersebut berbunyi.’

” Henri Chambert-Loir dan Siti Maryam R. Salahuddin (penyunting), Bo’ Sangaji Kai..., him. 7.



Berangkat dari penyebaran agama Islam di Bima penulis tertarik
dengan fungsi dari tradisi pemakaian Rimpu, saya rasa dalam pemakain
Rimpu ini tidak hanya menampilka busana dan tujuan untuk menarik perhatin
di kalangan masyarakat, pasti ada nilai tersendi di balik tujuan untuk
penyebaran Islam.

Rumusan masalah

Dari paparan latar belakang diatas, maka penulis mencoba mengkaji
sejau mana perkembangan tradisi Rimpu dalam Sanggar Rimpu yang ada di
Yogyakata. Oleh karena itu, penulis dapat merumuskan untuk mempermudah

pembahasan dalam penelitaan, adapun rumusan malah dari penelitian ini,

antara lain:
1. Bagaimana dinamika praktek dalam pemakaian tradisi Rimpu dalam
komunitas?

2. Apa fungsi dari tradisi pemakain Rimpu dan manfaat dalam kalangan
komunitas sanggar Rimpu?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan memahami latar belakang seperti di atas, maka dalam
penelitian skripsi ini, terdapat beberapa tujuan yang mendasar dan
manfaat/kegunaan dari penelitian tersebut. Adapun tujuannya, antara lain:
1. Tujuan Penelitian
a. menelusuri kembali budaya yang sedikit demi sedikit terkikis oleh
produk-produk yang kekinian, lambat laun budaya dan tradisi ini
akan akan hilang dengan sendirinya, bahkan sejarah tidak akan

dikenang oleh generasi yang selanjutnya.



b. Untuk mengetahui peran dan fungsi pemakaian tradisi Rimpu dan
pemaknaan tujuan pemakaian Rimupu, dalam kehidupan sehari-hari
2. Manfaat penelitian
a.  Manfaat teoritis
menambah khasanah keilmuan, khususnya Studi Agama-
agama dan sosial kemasyarakatan, sekaligus menjadi bahan
untuk penelitian lanjutan tentang masalah yang terkait. Dengan
adanya penelitian ini, kalangan akademisi khususnya, dapat
menkaji fenomena yang terjadi di masyarakat Bima atau
lembaga-lembaga formal dan non formal dengan sudut pandang
yang sistematis dan ilmiah.
b.  Manfaat praktis
1) Menggali kembali potensi sejarah dan tradisi budaya lokal
yang telah tertanam (tenggelam), dan menemukan titik
penting dari nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam
kearifan likal (local wisdom),
2)  Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana dalam
bidang Studi Agama-agama, fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negri Sunan Kalijag
Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung kajian pustaka yang lebih mendetail, penulis
berusaha melakukan kajian terhadap beberapa pustaka ataupun karya yang

relevan dengan topik penulisan skripsi ini. Buku-buku dan karya ilmiah



yang sebelumnya pernah ditulis dan ditelusuri sebagai bahan perbandingan
maupun rujukan dalam penulisan karya ilmiah ini, yakni:

Buku “Peradilan Agama Dalam Pemerintahan Islam Di
Kesultanan Bima” oleh Abdullah, Abdul Gani. Buku ini yang
menceritakan peran kesultanan Bima dalam menerima ajaran baru dari
Datuk Dibanda dan Datuk Ri Tiro dalam perjalanan penyebaran agam
Islam mengenalkan pakaian keislam untuk menutup aurat, salah satunya
Rimpu. Disini diceritakan pemakaian rimpu merupakan kombinasi antara
budaya bima memakai kain tenun dan menjadikan penutp aurat bagi
perempuan.

Kitab BO’ sangaji kai, (Catatan kerajaan bima). Ditulis oleh
Hendri Chamber-Lois Dan Siti Maryam H. Salahuddin. Inti buku ini
adalah bagaimana struktur kehidupan pada jaman kerajaan dan tradisi
sosial kehidupan masyarakat bima. Proses mengembangan sumber daya
manusia yang digunakan pun memiliki kajian-kajian penting dalam proses
budaya dalam penyebaran Islam di Bima salah satunya perkembangan
tradisi Rimpu untuk kemajuan dan perkembangan masyarakat yang lebih
religius.

Skripsi “Pergeseran Budaya Rimpu (Cadar Ala Mbojo) dan
Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Akhlak Remaja” oleh Hanafi,
Mahasiswa Istitut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (IPTIQ) Jakarta pada
tahun 2008. dalam skripsi ini dibahas tentang kedudukan Rimpu serta
hubungan dan pengaruhnya terhadap pendidikan ahklak remaja di Bima.

Rimpu dapat membuat seorang perempuan terhormat dan terjaga dari
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gangguan fisik yang tidak diinginkan. Oleh sebab itu tradisi Rimpu sangat
erat kaitannya dengan pembetukan karakter atau ahklak seseorang
perempuan. Meskipun Kkini budaya tersebut tergeser karena arus globalisasi
dan aktualisasi budaya yang semakin kuat.

Skripsi “Tradisi Rimpu dalam Masyarakat Bojo di Desa Naru,
Kecematan sape, Kabupaten Bima (Kajian Budaya Terhadap Rimpu)” oleh
Afrianti. Skripsi tersebut membahas tradisi Rimpu yang berkembang di
masyarakat Desa Naru, Kecamatan Sape, Kabupaten Bima. Dengan fokus
analisis terhadap makna budaya Rimpu.®

Skripsi “Budaya Rimpu Dibima. Makna Budaya Rimpu Dari Segi
Estetika dan Religiusnya”, oleh Siti Lamunsiaah. Skripsi ini menggunakan
metode diskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan makna rimpu
di Bima dan budaya Rimpu didasarkan nilai adat dan identitas masyarakat
Bima sehingga membuatnya bertahan hingga saat ini. Dan juga
menemukan tentang alasan mendasar mengenai pentingnya menjaga
eksistensi budaya Rimpu. Budaya Rimpu sendiri adalah sebuah bentuk
pakaian sopan dan merupaka representasi perempuan Bima dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan kajian estetika.’

Dari deskripsi pustaka di atas, terdapat persamaan antara
penelitian ini dengan karya dan penelitian sebelumya, yaitu sama-sama
membahas tentang syari’at Islam dan Rimpu akan tetapi, perbedaanya pada

penelitian ini membahas tradisi pemakaian Rimpu dalam kacamata syari’at

® Afrianti, “Tradisi Rimpu dalam Masyarakat Mbojo di Desa Naru, Kecamatan Sape, Kabupaten Bima
: Kajian Budaya terhadap Makna dan Tujuan Rimpu”. Skripsi Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Mataram (UMM), 2002.

® http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2278/1/Arafah.pdf.



http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2278/1/Arafah.pdf

Islam pada akhir-akhir ini tradisi tersebut terkikis oleh produk-produk baru
yang ke Kkinian. Oleh sebab itu penulis menyimpulkan bahwa perlu
dicarikan akar permasalahan sejarah, sosial budaya, nilai ajaran syariat
agama Islam dan perkembangannya pada jaman milenial ini.

Kerangka Teori

Teori merupakan alat terpenting dari suatu pengetahuan.
Tanpa teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian fakta saja,
tetapi tidak akan ada ilmu pengetahuan (Koentjaraningrat, 1973:10).
Teori adalah landasan dasar keilmuan untuk menganalisis berbagai
fenomena. Teori adalah rujukan utama dalam memecahkan masalah
penelitian didalam ilmu pengetahuan.

Untuk sebuah penelitian lapangan teori diperlukan agar
mendapatkan kerangka penelitian yang ideal untuk menggambarkan
fenomena atau peristiwa yang akan dikaji. Termasuk dalam kajian budaya
Islam. Kajian ini menjadikan sebuah fenomena dimaknai dan difungsikan
secara ril di tengah masyarakat dengan menggunakan pendekatan
sosiologis. Dalam hal ini Budaya, Agama diaktualisasikan dalam ragam
kehidupan sehari-hari, mulai dari tradisi tulis lisan dan praktek.

Dalam hal ini teori yang dapat dijadikan dasar sebuah penelitian,
saya menggunakan Teori fungsionalisme dalam ilmu Antropologi, mulai
dikembangkan oleh seorang pakar yang sangat penting dalam sejarah
teori antropologi, yaitu Bronislaw Malinowski (1884-1942). la lahir di
Cracow, Polandia, sebagai putera keluarga bangsawan Polandia.

Ayahnya adalah guru besar dalam Ilmu Sastra Slavik. Jadi tidak



mengherankan apabila Malinowski memperoleh pendidikan yang kelak
memberikannya  suatu  karier  akademik  juga.la  kemudian
mengembangkan suatu kerangka teori baru untuk menganalisis fungsi
kebudayaan manusia, yang disebutnya dengan teori fungsionalisme
kebudayaan atau a functional theory of culture. Saya ingi melihat sejauh
mana pengaplikasian dari fungsi tradisi Rimpu dalam kalangan
Komunitas Sanggar rimpu. Dengan menggunakan teori ini penulis
mungkin menemukanhal yang baru untuk menarik dikaji.
METODE PENELITIAN
Dalam sebuah penelitian, metode penelitian penting untuk
digunakan, Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri artinya sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan suatu penelitian
perlu dirancang dan diarahkan guna memecahkan masalah tertentu. penulis
melakukan studi kepustakaan tentang sejarah dan budaya peninggalan
daerah Bima, sehingga pada akhir penelitian hasilnya dapat menjawab
masalah yang sedang diteliti.
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan,
yaitu data yang dikumpulkan berupa deskripsi menurut bahas dan cara
pandang subyek penelitian. Pendekatan kualitatif menurut Taylor yang

dikutip oleh Lexsi J. Moleong, adalah “prosedur sebuah penelitian yang

12



13

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari
orang dan prilaku yang dapat diamati®.

Menurut perspektif penelitian lapangan, gambaran
diuraikan secara deskriptif dengan pendekatan etnografi, yaitu
mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan sudut pandang asli
(penduduk asli).'* Penelitian ini juga bersifat deskriptif-analitik, yaitu
penelitian yang difokuskan untuk pemecahan masalah-masalah
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian
berdasarkan data atau fakta yang terlihat sebagaimana adanya.

1. Lokasi

Lokasi penelitian ini adalah di sekretariat Sanggar Rimpu di
jalan  Sidikan Desa Sorosutan, Kec. Umbulharjo, Kota.
Yogyakarta. Penulis memilih penelitian di komunitas ini karena
mereka yang mempertahankan keutuhan tradisi ini tetap lestari.
Selain itu, akses yang cukup mudah dijangkau serta mempunyai
ikatan batin dengan penulis.

2. Sumber Data

Secara umum, sumber data yang digunakan dalam
sebuah penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Adapun data primer yang digunakan adalah

wawancara dengan pendiri Sanggar Rimpu Yogyakarta di Desa

1% Lexsi.J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya 2001) Cet.

Ke-15h.3

' James P. Spradley, Metode Emografi, diterjemahkan Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, 1997), him. 3-4.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. VII (Yogyakarta: UGM Press, 1993), him.
63.



Sorosutan serta observasi langsung praktik pemakaian Rimpu di
Sanggar Rimpu JIn. Sidikan Desa Sorosutan, Kec. Umbulharjo,

Kota. Yogyakarta. Sedangkan data sekunder dapat diambil dari

tertulis yang terkait dengan penelitian ini, seperti

kitab/buku, jurnal, majalah, koran, dan lain-lain.
Tekhnik Pengumpulan Data

a) Observasi

Metode observasi adalah penyajian data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena vyang diteliti.’* Dalam hal ini, penulis
bermaksud untuk mengamati segala kegiatan dan
aktivitas komunitas sanggar Rimpu (baik observasi
partisipan dan non-partisipan), untuk mengetahui
dinamika tradisi pemakaian Rimpu.

Observasi yang dimaksud adalah observasi
partisipan dan non-partisipan, yaitu observasi terhadap
objek (pelaku) langsung atau tidak langsung di tempat
komunitas sehingga membuat pengamat (observer) dapat
ikut bersama objek yang ditelitinya.** Selain untuk
memperoleh informasi, penulis menekankan pada
penggalian informasi tentang kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan oleh komunitas tersebut, sehingga

13

him. 131.

¥ Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, him. 100.

14

Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
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penulis dapat mengamati proses pemakaian Rimpu secar
intensif. Sedangkan pengamatan non-partisipan yaitu
dengan menganalisis informasi yang terdapat pada
buku/kitab yang berhubungan dengan Rimpu yang ada di
Bima.

b) Interview (Wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan
data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada
responden/narasumber  yang  bersangkutan  dengan
penelitian.’® Dengan menggunakan metode ini, penulis
akan mendapatkan informasi atau data langsung dari
informan mengenai dinamika tradisi pemakaian Rimpu.
Wawancara ini ditujukan kepada petua, ketua umum
komunitas, budayawan serta anggota komunitas Rimpu
secara langsung.

c) Dokumentasi

Metode pengumpulan data lainnya yang digunakan
adalah metode dokumentasi, dimana data atau informasi
diperoleh dari literatur tertulis, seperti buku, catatan
harian, majalah, foto/gambar, transkrip, dan lain-lain.'®
Sehingga penulis akan dibantu melakukan pengumpulan
informasi dari dokumen tertulis yang berkaitan dengan

dinamika tradisi pemakaian Rimpu ini.

'> Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penlitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 192.
'® Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), him. 173.



d) Tekhnik Pengolahan Data

Dalam hal ini, penulis akan menganalisis data
dengan analisis data kualitatif, yaitu analisa data dengan
menggunakan metode analisis induktif, yakni metode yang
digunakan untuk menganalisa data khusus yang
mempunyai  unsur  kesamaan, sehingga  dapat
digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat
umum. Karena metode penelitian kualitatif didasarkan
pada observasi mendetail terhadap suatu realitas sosial.

Jika data atau informasi tentang penelitian terkait
sudah diperoleh, dikumpul dan disusun secara sistematis,
dan terakhir akan diambil kesimpulan yang logis dari data-
data tersebut."’

Adapun cara kerja analisis kualitatif adalah
dengan menggali informasi mengenai sejarah dan latar
belakang, motif, serta maksud dan tujuan pemakaian
Rimpu ini.

2. Sistematis Pembahasan
Agar dapat memperoleh pembahasan yang jelas dan sistematis,
maka peneliti menyusun sistemmatika kerangka pembahasan di dalam
penulisan karya ilmiah ini akan dibagi menjadi 5 (Lima) bab, dan masing-

masing bab akan dibagi menjadi sub-bab sebagai berikut:

Y Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode dan Tekhnik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 139.
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Bab pertama ini berisi pendahuluan tentang latar baelakang
penelitian, rumusan masalah untuk pembahasan masalah yang lebih fokus
dan terarah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan
yang akan memberikan gambaran tentang isi penelitian secara
menyeluruh.

Bab kedua menguraikan landasan teori yang akan mendukung
dan berhubungan dengan teori dan peran yang akan dijadikan dasar serta
perbandingan dalam pemecahan masalah. Bab ini berisikan sekilas
tentang Kabupaten Bima, yang meliputi keadaan geografis, Bima dulu,
kini dan esok, Sekilas tentang Kesultanan Bima, sejarah sejarah
munculnya Rimpu, pengertian pengertian Rimpu, tujuan Rimpu dan
kerangka teori.

Bab ketiga akan menguraikan tentang berbagai gambaran
umum. Bab ini berisikan tentang pengaruh Rimpu dan pengertiannya,
Rimpu menurut Islam, sejarah, Rimpu dalam masyarakat sosial.

Bab keempat berisi pembahasan yang lebih mendalam tentang
uraian penelitian dan pembahasan tenteng penelitian yang dijalankan,
pembahasan serta analisis hasil penelitian dan penjelasan tentang
implikasinya.

Bab Kelima adalah menyimpulkan hasil-hasil dari penelitian
maupun pembahasan dari bab sebelumnya serta saran-saran yang
diberikan sehubungan dengan penelitian dinamika tradisi pemakaian

Rimpu.

17
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan skirpsi yang telah
dikemukakan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran.

Rimpu merupakan suatu tradisi yang telah ada sejak budaya Bima
ada. Namun dalam perkembangannya Rimpu menyesuaikan dengan keadaan
pada zamannya. Sejak berdirinya kesultanan Bima yang menjadikan agama
Islam menjadi agama Negara, maka semua aktivitas tradisi lokal agar
bernafaskan sariat Islam. Rimpu sebagai kearifan lokal masyarakat Bima
menyesuaikan dan termodifikasi ke dalam nilai-nilai Islami. Hal itu dapat
dilihat dari bentuk dan fungsinya yang tidak hanya sebagai identitas sosoal
namun mengarah pula sebagai identitas agama yang menutupi aurat bagi
setiap perempuan muslimah yang telah menginjak dewasa hendaknya
menutup aurat. Umumnya, Rimpu terbagi menjadi dua macam, yakni:

1. Rimpu Mpida, yang digunakan oleh gadis yang belum menikah
dengan seluruh bagian tubuh tertutup kecuali kedua mata. Dalam
hal identitas sosial Rimpu Mpida ini untuk membedakan dengan
orang yang sudah menikah.

2. Rimpu Colo yang digunakan oleh perempuan yang sudah
berkeluarga dengan tubuh tertutup kecuali wajah supaya didalam
masyarakat tau, jikalau pemakaian wajahnya tidak tertutup
seperti Rimpu Mpida menunjukan bahwa perempuan itu sudah

berkeluarga.
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Dalam praktek pemakaian tradisi Rimpu ini di aplikasikan oleh
generasi moderen dalam komunitas sanggar Rimpu Bima-Yohyakarta tidak
begitu sesuai penerapanya dengan fungsi awalnya, hamper semua yang
muda dalam statusnya belum menikah memakai Ripu Colo, disini ada
sedikit pergeseran. Perkembangan fungsi pemakaian Rimpu menjadi
sedikit ‘bergeser’. Hal ini dikarenakan berbagai faktor, seperti masuknya
kebudayaan asing, perkembangan fashion yang lebih up-to-date, dan
lain-lain. Ketika pada masa Kesultanan Bima berjaya, Rimpu
dikenakan oleh seluruh perempuan Bima.

Rimpu dalam perubahan global mengalami kemerosotan
akibat masuknya unsur-unsur tradisi global. dalam hal ini adalah
segala macam perubahan dalam segala aspek dari suatu tradisi baik
materialnya maupun non materialnya. Perubahan tradisi tersebut
dapat disebabkan oleh penambahan, pengu-rangan, atau modifikasi
dari suatu tradisi, atau unsur-unsur dalam tradisi Perubahan tradisi
dapat datang dari bermacam-macam sumber namun sering terjadi
melalui kontak tradisi dengan tradisi lainnya, penemuan.

Tradisi Rimpu saat ini mengalami keterpinggiran hal yang terjadi
akibat tidak terbendungnya produk-produk yang lebih praktis dan trendy
muncul sebagai pakaian yang modis dan lebih pleksibel dari pasar global.
Cara berpakaian pun mengalami perkembangan yang sangat pesat di era
modern. Rimpu tampak menjadi tersisih akibat persaingan itu. Namun
sebagai warisan budaya, rimpu harus tetap dilestarikan dan diperhatikan

agar tidak mengalami kepunahan.
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Upaya penerapan tradisi pemakaian tradisi rimpu yang baik dan
benar, sesuai dengan fungsinya sebagai mengidentifikasi identitas
sosial bagi seorang perempuan sesuai dengan sejarahnya. Dari segi
modi fikasi tanpa harus menghilangkan identitas, ini merupakan
sebuah warisan tradisi yang harus di lestarikan dengan baik.

Kita sebagai generasi penerus tradisi, budaya leluhur harus mampu
menjaga agar generasi yang akan dating bias mengetahui
bagaimana sejarah perkembanga tanah Kkelahiranya, terutama
kewajiban para pemimpin, tokoh, kaum intelektual dan pemerhati
sejarah, tradisi, budaya untuk menerapkan sebagai ajaran pendidika
dalam instansi kependidikan.

Keberadaan di Yogyakarta ini menjadi tantangan tersendiri bagi
pengurus Komunitas Sanggar Rimpu Bima-Yogyakarta, mengingat
kota rantauan ini memiliki adat istiadat yang berbeda, mau tidak
mau pendatang lah yang harus menyesuaikan keadaan tradisi,

budaya, maupun adat.
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11.

12.

INSTRUMEN DATA PENELITIAN

Bagaimana sejarah awal terbentuknya Komunitas Sanggar Rimpu Bima-
Yogyakarta?

Seperti apa tujuan serta kontribusi warga Bima yang ada di
Yogyakarta dalam terhadap perkembangan Islam di Bima?

Bagaimana respon masyarakat Yogyakarta melihat melihat dan
menyaksikan masuknya tradisi asing ini?

Apakah rimpu telah sesuai dengan anjuran menutup aurat menurut
agam Islam?

Apakah yang mendasari anjuran rimpu bagi perempuan mbojo pada saat
itu?

Bagaimana resepsi atau pemahaman anda terhadap perkembangan
Rimpu pada era sekarang ini?

Adakah konsekuensi/sanksi langsung atau tidak langsung yang
diterima

jika perempuan yang telah aqil-baligh tidak menggunakan Rimpu
sebagai penutup aurat?

Bagaimana pelestarian sekarang di Yogyakarta?

Bagaimana sejarah lahirnya tradisi Rimpu ini?

Manfaat apa saja yang dapat diambil dari tradisi pemakaian Rimpu
ini (baik untuk sektor ekonomi, politik, sosial-budaya dan agama)?

Apa saja model pakaian penutup aurat yang anda ketahui?



13. Bagaimana menurut anda dengan tren fashion hijab saat ini yang
semakin bervariasi dan modis mengikuti perkembangan zaman?
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Lampiran 111

Bima di tengah pulau-pulau Nusantara — Indonesia




Lampiran IV

Bima dalam Pulau Sumbawa
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